LOGO KONSELING WEBSITE MENGATASI KESENJANGAN NILAINILAI DIRI DAN NILAI-NILAI KEMANUSIAAN MAHASISWA by Engel, Jacob Daan & Mailoa, Evangs
2nd International Seminar on Education 2017
Empowering Local Wisdom on Education for Global Issue
Batusangkar, September 05-06-2017
239
LOGO KONSELING WEBSITE MENGATASI KESENJANGAN NILAI-
NILAI DIRI DAN NILAI-NILAI KEMANUSIAAN MAHASISWA
Jacob Daan Engel, Evangs Mailoa
1Theology Faculty, Satya Wacana Christian University, Indonesia




Logo counseling website aims to overcome gaps in self-esteem values and humanity values in the
students. The limitations of physical mobility, psychological, and sexual supplemented by
cultural stigma towards feeling of judgment and considered weak, are the obstacles of students to
come to counseling. The purpose of logo counseling website is for students to identify strengths
and weaknesses, to develop balanced core beliefs, to develop positive thinking assumptions, to
develop realistic expectations, to develop balanced self-evaluation, to develop self-confidence,
and to discover the meaning of life. Methods used in the website are email, chatting, voice call,
and video call. Results from logo counseling website testing showed changes in students’
attitudes include three things: (1) students view the future with enthusiasm that this life needs to
be fought for; (2) students discover the meaning of their life through potential, to separate and
transcend themselves and to have integrity; (3) students change their attitudes regarding the
changing circumstances, through self-evaluation for adjustment, introspection, and acceptance
of innovative and constructive values.
Index Terms— logo counseling website, self-esteem, humanity values, students
PENDAHULUAN
ermasalahan low self-esteem merupakan
kesenjangan yang harus diperbaiki, agar
nilai-nilai kemanusiaan bisa diwujudkan
(Sorensen, 2005: 25). Lim et al. (2005,
Module 1:2) memahami harga diri rendah
sebagai keyakinan negatif yang menempatkan
nilai diri negatif secara umum pada diri
sendiri. Harga diri rendah bisa menjadi faktor
risiko untuk masalah lain seperti depresi,
gangguan makan, dan fobia sosial. Schöne et
al. (2015: 1, 2) memahami low self-esteem
menjadi faktor kerentanan terhadap depresi
anak-anak dan remaja. Hayman et al. (2007:
56) memahami anak perempuan cenderung
mengalami low self-esteem lebih tinggi
ketimbang anak laki-laki.
Menurut Young et al.  (2000: 55) low
self-esteem cendrung menyebabkan depresi
dan kecemasan. Aspek spiritual menjadi
variable moderating sebagai faktor yang lebih
kuat untuk depresi daripada kecemasan.
Roussseau (2014) mengartikan spiritual adalah
pencarian pribadi untuk memahami jawaban
akhir atas pertanyaan tentang kehidupan,
makna hidup, dan pengalaman transenden.
Spiritual adalah mengenali dan mencari makna
hidup dalam  hubungan antara diri dan orang
lain, sebagai pengalaman transenden. Dengan
itu, diperoleh pemahaman tentang low
spiritual self-esteem mahasiswa sebagai
ketidakmampuan mahasiswa secara
spiritualnya dalam menyikapi kondisi fisik,
psikis dan seksualnya.
PERMASALAHAN
Permasalahan low spiritual self-esteem
berdampak dalam proses perkuliahan
mahasiswa, dimotivasi oleh fakta banyaknya
tawuran antar geng di kalangan mahasiswa,
P
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penggunaan alkohol, narkoba, menyebarnya
video mesum dan maraknya kasus pelecehan
seksual. Kekerasan secara psikologis,
kekerasan fisik, dan diperlakukan secara tidak
adil1. Menelusuri pengalaman awal kehidupan
mahasiswa, kenyataannya mereka sering
diperlakukan berbeda dengan anggota keluarga
yang lain dan salah dalam apapun yang
dilakukannya. Melakukan semua pekerjaan
rumah sendiri, tidak ada jalan keluar untuk
setiap masalah dan penghargaan terhadap
apapun yang dilakukan. Bangga bisa studi
lanjut ke Perguruan Tinggi, namun tidak
termasuk kelompok mahasiswa yang
mempunyai kemampuan intelektual dan
menganggap hanya orang-orang tertentu yang
dapat berhasil. Menyadari bahwa sebenarnya
menjadi mahasiswa adalah pengorbanan dari
paksaan keluarga menghindari lingkungan
masyarakat yang sering terjadi kekerasan fisik,
psikis dan seksual2. Karena itu, tidak berperan
dan kurang sepadan dalam pergaulan dengan
orang lain dalam masyarakat.
Permasalahan di atas, berdampak
negatif terhadap perilaku, merusak harga diri
dan martabat serta kepercayaan diri mahasiswa
dari perspektif Lickona (2013:111-128).
Selanjutnya menurut Lickona melemahnya
etika pendidikan keluarga karena orang tua
gagal untuk menunjukkan perilaku moral yang
baik dan degenerasi perilaku di kalangan
mahasiswa yaitu disfungsional keluarga.
Disfungsi keluarga disebabkan pendidikan
moral dalam keluarga yang tidak memadai,
melemahnya etika pendidikan keluarga, polusi
media, serta tekanan teman sebaya dan orang
dewasa. Hal tersebut, berkontribusi terhadap
degenerasi moral dikalangan mahasiswa
termasuk pelecehan dan kekerasan seksual,
kehamilan, aborsi dan perilaku tidak
bertanggung jawab, serta perilaku yang gagal
untuk mengikuti norma-norma sosial,
berdampak buruk pada kualitas moral yang
melekat pada nilai-nilai pribadi mahasiswa3.
Berpikir untuk balas dendam kepada orang-
orang yang merendahkan martabat dan
menganggapnya sebagai perempuan yang
1 ARL.Wawancara. Mahasiswa. Salatiga. 27 Januari
2016
2 MRR, KLR, DPG, NP. Wawancara. Salatiga. 12 Maret
2016
3 LMT, Wawancara. Dosen. Salatiga 13 Februari 2016
tidak bernilai, yang nilai dirinya ditentukan
orang lain. Diperdaya, hancurkan harapan
keluarga, namun tidak boleh gagal, harus
terlihat baik, sempurna dan suci di hadapan
masyarakat, padahal ingin mati dari pada harus
menjalani hidup.
Polusi media dan jejaring sosial,
kehamilan, aborsi dan perilaku tidak
bertanggung jawab berdampak buruk pada
spiritual self-esteem mahasiswa yang
menyebabkan stress, depresi, perilaku negatif,
menyalahkan diri, merasa dirinya kotor dan
ternoda, kebencian terhadap laki-laki, merasa
tidak layak dan tidak pantas untuk dikasihi,
dan dicintai4. Masalah tersebut, menyebabkan
degradasi nilai-nilai moral dan spiritual
mahasiswa. Degradasi nilai-nilai moral dan
spiritual berhubungan dengan kesenjangan dan
ketidakseimbangan nilai-nilai diri yaitu
ketidakmampuannya secara spiritual
menyikapi dan mengatasi masalah fisik, psikis
dan seksual (Engel, 2014b:17) serta perlu
penanganan terhadap masalah tersebut. Logo
konseling website menjadi kebutuhan untuk
memperbaiki low spiritual self-esteem
mahasiswa.
LOGO KONSELING WEBSITE
Keterbatasan waktu, tempat dan
ekonomi sering menjadi penghambat untuk
dilakukan sesi tatap muka. Karena itu, jutaan
orang mengunjungi kelompok diskusi dan
konseling online setiap hari. Lebih dari 28%
dari pengguna internet telah mengunjungi
kelompok dukungan dan konseling online
setidaknya sekali (Horrigan et al., 2001), dan
sekitar seperempat pengguna internet mencari
informasi kesehatan menjadi anggota beberapa
kelompok konseling online (Cline & Haynes,
2001). Konseling online mengacu pada
hubungan virtual beradasarkan kebutuhan
klien dan memberikan kemudahan akses bagi
masyarakat untuk lebih terbuka kepada orang
lain (Hanley T., 2006). Klien memilih untuk
menerima layanan konseling dengan
menggunakan teknologi website, karena
mudah diakses, tanpa dibatasi ruang dan
waktu. Teknologi website memberikan akses
yang tidak dapat dipenuhi oleh konseling tatap
4 MS. Wawancara. Mahasiswi. Salatiga 14 Februari
2016.
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muka, karena meningkatkan efisiensi waktu,
tenaga dan biaya. Konseling online
memberikan layanan yang mudah dan murah
serta kerahasiaan terjamin dan daya jangkau
yang sangat luas di seluruh wilayah yang telah
mempunyai akses internet. Keterbatasan,
stigma dan keengganan tersebut,
memunculkan pemikiran tentang upaya
mengembangkan suatu pendekatan logo
konseling website yang inovatif, yang dapat
diakses oleh semua kalangan, sehingga
bermanfaat bagi mahasiswa dan masyarakat
luas. Inovasi tersebut, melahirkan ide baru
tentang logo konseling berbasis website,
menjadi suatu model inovatif untuk perubahan
dan pengembangan perilaku mahasiswa.
Berbasis website sebagai: 1) gagasan dasar
untuk menjembatani keterbatasan waktu dan
tempat antara konselor dan mahasiswa; 2)
media penghubung untuk keterbukaan. Media
internet membuat mahasiswa menjadi lebih
nyaman dan terbuka untuk sharing
dibandingkan tatap muka; 3) media
komunikasi yang memudahkan mahasiswa
untuk curhat dengan gadget mereka.
Penggunaan teknologi website dalam
logo konseling menghadirkan situasi baru
dalam dunia konseling. Para konselor
dihadapkan pada situasi dimana mereka harus
mengembangkan diri lebih dari hanya sekedar
menjalankan konseling dengan cara-cara yang
tradisional (konseling dengan bertatap muka).
Hal yang tersulit dari teknologi website adalah
penggunaan teknologi yang dipakai tetap
dilandasi nilai-nilai etika yang benar, sehingga
tidak membahayakan baik bagi klien maupun
konselornya. Menurut Efstathiou & Kalantzi
(2015:157) keunggulan konseling online, yaitu
minimalisasi waktu dan keterbatasan
geografis, anonimitas, minimalisasi stres dan
biaya rendah. Keuntungan ini sangat penting
bagi mahasiswa yang tidak memiliki akses
langsung terhadap layanan konseling karena
cacat, keterbatasan ruang dan hambatan
ekonomi serta bagi mahasiswa yang
menghadapi stigma dalam masyarakat
Paparan di atas menggambarkan bahwa
logo konseling berbasis teknologi website
terkait dengan pengumpulan informasi,
dukungan sosial dan keterhubungan
interpersonal untuk mengurangi perasaan
kesepian, depresi, meningkatkan harga diri,
kenyamanan, keamanan, dan percaya diri yang
tinggi. Logo konseling website terbukti efektif
untuk masalah seperti kesepian, depresi,




Tujuan utama penggunaan teknologi
website dalam logo konseling adalah
memaksimalkan target audiens yang dicapai
dengan memperhatikan kepentingan mereka.
Kontribusi tersebut untuk memperbaiki
layanan konseling serta penanganan segera
permasalahan berisiko tinggi termasuk
konsumsi alkohol, stres, kebiasaan makan,
merokok, aktivitas fisik dan seksual (Laxmi et
al., 2014: 598).
Logo konseling memiliki tujuh teknik
yang dapat dikolaborasikan dengan gaya
konseling online. Penerapan Information
Communication Technology (ICT) untuk
penelitian logo konseling lebih dikembangkan
kearah website yang mampu mewadahi semua
kebutuhan dalam proses logo konseling.
Teknologi informasi dalam hal ini website
mampu menjadi media perantara antara klien
dengan konselornya tanpa mengurangi makna
proses konseling itu sendiri. Website yang
dikembangkan dilengkapi dengan fitur seperti
chatting atau instant messaging, email, bahkan
voice call dan video call (Engel, 2016b:90).
Selain itu untuk mendukung proses logo
konseling, website yang dibangun, juga
dilengkapi dengan file-file musik maupun
video yang dapat diputar oleh mahasiswa
sehingga suasana konseling dapat terlaksana
dengan baik.
Penggunaan logo konseling website untuk
menerima informasi terkait kesehatan, meng-
informasikan metode penyampaian berbasis
website yang lebih baik untuk layanan
kesehatan preventif. Hal tersebut me-
minimalkan beban kondisi kesehatan seperti
penyakit kronis yang sangat bergantung pada
praktik gaya hidup, terutama di daerah
berisiko tinggi. Tujuannya, mengeksplorasi
persepsi tentang penggunaan teknologi website
layanan logo konseling di antara klien dan
konselor yang tinggal di daerah pedesaan
maupun di kota, untuk mengetahui keterkaitan
antara sosio-demografi dan keakraban
teknologi website. Singkatnya, manfaat utama
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teknologi website dalam layanan konseling
adalah (Hall, 2004: 168): 1) anonimitas yaitu
identitas anonim (visual)  yang secara fisik
tidak terlihat  (Suler, 2002; Joinson, 2001).
Klien umumnya merasa takut dihakimi atau
ditolak, sehingga pada tingkat pengungkapan
diri yang lebih tinggi anonimitas menjadi
penting dalam konseling online; 2)
aksesibilitas yaitu keterbatasan mobilitas fisik,
psikis dan seksual, memberi peluang besar
klien untuk melakukan konseling online
(Anthony, 2000). Aksesibilitas internet
membuat pilihan yang baik bagi orang-orang
cacat atau yang bekerja jauh dan akan
berjuang untuk berkomitmen untuk membuat
janji; 3) manifestasi konseling yaitu cara kerja
secara online memberikan kesempatan bagi
klien untuk melakukan visualisasi dan
mendengar konselor dalam Engel (2016b: 91)
dengan cara apa pun yang paling
menguntungkan. Klien lebih memilih konselor
yang terlihat dewasa, bijak dan lemah lembut
dalam berbicara, sementara yang lain
menyukai orang yang energik dan hidup; 4)
konseling menulis (chating counseling) diakui
berguna sebagai sarana konseling. Proses
penulisan memungkinkan klien untuk fokus
sepenuhnya pada proses perasaan dan pikiran
sendiri tanpa hambatan oleh kehadiran fisik.
Klien bisa meluangkan waktu untuk berpikir
dan merenungkan emosi, membaca kembali
proses percakapan konseling yang pernah
dilakukan dengan konselor.
Paparan di atas, mendeskripsikan
eksplorasi terhadap teknologi website yang
dilakukan mahasiswa dan konselor dalam logo
konseling website, dapat dilakukan dengan 2
(dua) cara. Pertama, mengukur dampak yang
dihasilkan dari penggunaan teknologi website.
Kedua, melihat bagaimana teknologi website
digunakan dalam menciptakan hubungan
konseling. Teknologi website meningkatkan
dampak terhadap cara-cara yang dilakukan
konselor dalam melakukan proses konseling.
Komunikasi menjadi lebih cepat, lebih efisien,
dan lebih baik. Penggunaan telepon seluler
memungkinkan terjadinya komunikasi dari
berbagai tempat dan lokasi. Penggunaan PDA
(personal digital assistance) atau sejenisnya
dapat membantu untuk merancang agenda
tanpa harus terlebih dahulu bertemu di ruang
konseling.
Model inovatif logo konseling berbasis
website, menggunakan teknologi web yaitu
HTML5. HTML5 menghadirkan serangkaian
fungsi baru yang menarik ke halaman Web.
Aplikasi mobile berbasis HTML5 dibangun
dengan menggunakan teknologi web standar
seperti HTML5, JavaScript dan CSS, karena
dukungan cross-platform, aplikasi mobile
berbasis HTML5 semakin popular (Bengtson
2013:394). HTML5 memiliki banyak fitur
baru yang dapat membuat HTML lebih unggul
dan cocok untuk membangun aplikasi online
logo konseling berbasis website. Teknologi
video dan audio dalam logo konseling
memungkinkan untuk merekam sesi konseling.
Pengembangan sistem untuk aplikasi
logo konseling berbasis website menggunakan
model Systems Development Life Cycle
(SDLC) terbagi ke dalam enam tahapan
proses: requirement analysis, system design,
implementation, system testing, system
deployment dan system maintenance (Wang &
Wang, 2012).
Gambar 1 Tahapan Pengembangan Sistem
Model SDLC (Wang & Wang, 2012)
Setiap proses pengembangan system
haruslah melalui 6 (enam) tahapan yang ada.
Keberhasilan dalam setiap proses tergantung
dari pendekatan yang digunakan. Aturan lain
yang ada dalam model SDLC adalah
deliverable, artinya hasil dari tahap pertama
akan digunakan pada tahap kedua, dan begitu
seterusnya. Dalam model SDLC, tidak
diperkenankan terjadi lompatan melewati
sebuah tahapan, contoh dari tahapan pertama
ke tahapan ketiga tanpa melalui tahapan
kedua. Sehubungan dengan fungsi system,
maka Graphical User Interface (GUI) berperan
di dalam proses pengembangan sistem
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perangkat lunak, yang menitikberatkan pada
interaksi system dengan user (Risch, 2013:54-
55). Dengan GUI user bisa secara leluasa
melakukan operasi terhadap system. GUI
membantu user untuk bisa mengenali fitur-
fitur apa saja yang ada didalam sebuah system.
GUI tersebut juga menjadi salah satu faktor
dalam mendesain layout dan antarmuka Logo
konseling berbasis website.
Tampilan antarmuka atau GUI dari logo
konseling berbasis website menggunakan
layout atau tata letak borderlayout dimana
layout ini memiliki 5 sisi yaitu north, south,
east, west dan center. Tata letak yang
digunakan juga secara umum digunakan pada
tampilan-tampilan web yang lain sehingga dari
sisi user yang menggunakan bisa beradaptasi
secara baik terhadap system logo konseling
berbasis website.
Gambar 2 Tampilan Desain Beranda
Utama Web Logo Konseling
Gambar 3 Tampilan Desain Logo Konseling
Tiap Sesi bagi Member
EFEKTIVITAS LOGO KONSELING
WEBSITE
Logo konseling website memungkinkan
mahasiswa yang mengalami nilai-nilai hidup
semu dapat memiliki makna, di balik semua
aspek-aspek tragis. Konsep ini
menggambarkan hakekat manusia yang berada
dalam tahap eksistensi yang religius. Dalam
eksistensi tersebut diakui adanya kebebasan
yang bertanggung jawab untuk mewujudkan
hidup yang bermakna melalui karya,
penghayatan, keyakinan, dan harapan serta
sikap tepat atas peristiwa tragis. Sebagai
sumber spiritual yang mempengaruhi
kebutuhan dasar manusia, untuk memperbaiki
low spiritual self-esteem mahasiswa, maka
logo konseling website memiliki kekuatan,
teknik dan pendekatan memperbaiki low
spiritual self-esteem mahasiswa, sebagai
berikut.
Pertama, logo konseling website
memiliki kekuatan pada eksplorasi diri untuk
memenuhi kebutuhan penanganan yang
diperlukan pada tingkat kesadaran diri yaitu
pemberdayaan untuk suatu perubahan sikap
dan perilaku sehat. Teknik dan pendekatan
yang dipergunakan adalah Self-exploration.
Tugas konselor mengidentifikasi masalah low
spiritual self-esteem mahasiswa. Mahasiswa
mengeksplor perlakuan kekerasan fisik, psikis
dan seksual yang mereka alami, untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan dirinya.
Self-exploration membantu mahasiswa
mengeksplorasi hubungan, kebiasaan, pola
berpikir, perasaan, perilaku, pilihan, dan
pengalaman yang telah menjadi sumber dalam
diri pribadi mahasiswa. Kesadaran diri sebagai
upaya pemberdayaan merupakan kekuatan
spiritual untuk mengontrol pikiran positif atau
negatif, memberikan sensasi yang berbeda
pada pikiran, perasaan, dan tindakan.
Kesadaran diri memampukan mahasiswa
mempergunakan kekuatan yang dimilikinya
untuk mengerjakan segala sesuatu secara
mandiri dan membangun kebersamaan dengan
orang lain, sebagai kekuatan untuk
memanfaatkan yang terbaik dari setiap situasi
mengatasi kelemahan. Dengan kata lain, yang
menjadi ukuran kesadaran diri adalah ketika
mahasiswa merasa dirinya kotor, tidak layak,
tidak berguna dan tidak berharga, namun
masih bisa saling berbagi, mendukung,
menyokong sehingga sesama rekannya itu
bangkit dari keterpurukan dan menatap masa
depan dengan antusias bahwa hidup ini perlu
diperjuangkan. Mahasiswa memiliki kapasitas
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untuk mengubah aspek-aspek hidup yang
negatif menjadi sesuatu yang positif atau
konstruktif.
Kedua, logo konseling website memiliki
kekuatan pada penerimaan diri agar menerima
kekurangan dan prestasi sebagai kekuatan
untuk mengatasi masalah hidup. Teknik dan
pendekatan yang dipergunakan adalah Self-
acceptance. Tugas konselor mengkonfrontasi
pengalaman hidup negatif masa lalu
mahasiswa. Mahasiswa mengenali kelemahan
dirinya dan mengelolahnya sebagai kekuatan
dan penerimaan dirinya terhadap masalah
untuk mengembangkan keyakinan inti dirinya.
Self-acceptance membantu mahasiswa
berkomitmen dengan dirinya tentang
kemampuan dan prestasi yang dicapai, serta
berani mengambil tanggung jawab terhadap
suatu kegagalan, kesalahan, maupun
kekurangan yang dimiliki. Dengan kata lain,
yang menjadi ukuran penerimaan diri adalah
ketika mahasiswa dapat menerima sesuatu
yang mereka benci sebagai bagian nyata
dirinya melalui pengungkapan perasaannya
tentang kekurangan dan kelebihan dirinya,
bahkan terus bertanya pada diri sendiri, yang
paling ditakutinya untuk disikapi dengan
kekuatan yang dimilikinya untuk
melumpuhkan kekurangan.
Ketiga, logo konseling website memiliki
kekuatan pada ketegasan diri menunjuk pada
perilaku dan tindakan berdasarkan standar,
aspirasi, tujuan dan kemampuan. Teknik dan
pendekatan yang dipakai adalah Self-
detachment. Tugas konselor mengembangkan
kehendak bebas untuk mengatasi situasi
mahasiswa. Mahasiswa memanfaatkan ke-
mampuan mengambil jarak dan sikap terhadap
fenomena masalah yang dialaminya, untuk
mengembangkan asumsi berpikir positif. Self-
detachment membantu mahasiswa meng-
ekspresikan nilai-nilai sikap dan perasaan
(spiritualitas yang terkait dengan keterbukaan
diri) secara konsisten, konsekuen dan otentik.
Dengan kata lain, yang menjadi ukuran
ketegasan  diri adalah ketika mahasiswa
merasa lebih terkontrol dengan nilai sikap
yang lebih sopan, lebih optimis menghadapi
hidup, menunjukkan perubahan dan memiliki
nilai-nilai positif yang berpegang pada
komitmen penerimaan dan keterbukaan diri
pada sesuatu yang baru untuk
mengembangkan harapan yang realistik.
Keempat, logo konseling website
memiliki kekuatan pada transendensi diri
untuk meyakinkan mahasiswa tentang
kemampuan mengembangkan harapan realistik
dengan sasaran pencapaian adalah tujuan
hidup positif. Teknik dan pendekatan yang
dipakai adalah Self-trancendence. Tugas
konselor mengem-bangkaan keikatan diri
mahasiswa untuk pencapaian tujuan hidup
yang realistis. Mahasiswa memanfaatkan
sumber daya batin yang memberdayakan
kapasitas kehendak mahasiswa, untuk
mengembangkan harapan realistik. Self-
trancendence memampukan mahasiswa
menjauhkan dirinya dari kondisi internal dan
eksternal, untuk mencapai dan menemukan
makna di luar dirinya sendiri. Dengan kata
lain, yang menjadi ukuran tujuan hidup adalah
ketika mahasiswa melibatkan diri dalam
kegiatan-kegiatan yang membangkitkan spirit
dalam cinta dan pekerjaan, atau menanggapi
situasi dengan memilih sikap yang benar,
untuk melampaui dirinya sendiri. Ada nila-
nilai yang sangat berharga sehubungan dengan
harapan dan tujuan hidup mahasiswa, yaitu
nilai-nilai sikap, perasaan dan spiritual yang
terwujud dalam kesadaran pribadi setiap
individu untuk melakukan aktivitas dan
ketrampilan sesuai bakat minat yang
dimilikinya.
Kelima, logo konseling website
memiliki kekuatan pada tanggung jawab diri
yang melahirkan nilai-nilai sikap. Teknik dan
pendekatan yang dipakai adalah Attitude-
modification. Tugas konselor membantu
mahasiswa bertumbuh dalam kekuatan dan
kepercayaan menghadapi rintangan.
Mahasiswa mempertimbangkan nilai-nilai
sikap terhadap dirinya sendiri dan orang lain,
untuk mengembangkan evaluasi diri seimbang.
Attitude- modification membantu mahasiswa
memperbaiki kebutuhan dan meningkatkan
peran dirinya. Di sisi lain, mahasiswa harus
berani mengambil tanggung jawab atas
kelalaian, kegagalan dan kesalahan dalam
kehidupannya sendiri, mampu berbicara dan
bertindak dari keyakinan diri sebagai
pengembangan kualitas hidup, dan memiliki
arah serta tujuan hidup yang jelas. Dengan
kata lain, yang menjadi ukuran tanggung
jawab diri adalah ketika mahasiswa merasa
berguna bagi orang lain dan diri sendiri,
dengan berpikir positif, berlaku jujur, dan
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bersikap yang benar. Kehidupan adalah
sementara dan terbatas, namun dibalik
keterbatasan ada tanggung jawab dan makna
kehidupan yang dapat melampaui
kesementaraan. Tanggung jawab berhubungan
dengan pengendalian diri terhadap pilihan dan
tindakan untuk suatu pencapaian tujuan hidup.
Kehidupan menuntut hidup di masa sekarang.
Masa lalu tidak bisa dirubah tetapi masa
sekarang bisa memperbaiki kesalahan masa
lalu, untuk menatap masa depan itulah
tanggung jawab yang harus diambil oleh setiap
orang.
Keenam, logo konseling website
memiliki kekuatan pada integritas diri yang
berhubungan dengan keutuhan dalam
kemampuan berpikir, bersikap dan
berperasaan secara tulus, jujur dan benar.
Teknik dan pendekatan yang dipakai adalah
Self-integrity. Tugas konselor meyakinkan
mahasiswa tentang kemampuan
mengembangkan kepercayaan dirinya.
Mahasiswa mengakses kemampuan dan
keyakinan dirinya, untuk mengembangkan
kepercayaan dirinya. Self-integrity membantu
mahasiswa mengembangkan kepercayaan
dirinya. Hal tersebut memungkinkan
mahasiswa meningkatkan nilai diri dan
mengembangkan citra dirinya. Indikatornya
adalah memperlihatkan kemampuannya
terhadap aktualisasi diri dan makna dalam
rangka memperbaiki hubungan dengan orang
lain, menghargai dan menghormati diri sendiri,
sehingga lebih bebas dan merasa aman dari
kecemasan, ketakutan, stress maupun depresi.
Mahasiswa diharapkan dapat menyadari
bahwa nilai-nilai yang mereka terapkan
membawa dampak positif untuk menurunkan
kecemasan dan ketakutan, adanya perubahan
perilaku ke arah yang lebih positif, konstruktif,
sehat dan dinamik, mempunyai tujuan dan
makna hidup yang jelas, sehingga terjadi
transfer of meaning bagi hidupnya.
Ketujuh, logo konseling website
memiliki kekuatan pada keinginan untuk
makna, merupakan sesuatu yang unik dan
khusus, artinya hanya bisa dipenuhi oleh
mahasiswa yang bersangkutan. Teknik dan
pendekatan yang dipakai adalah Meaning-
orientation. Tugas konselor meyakinkan
mahasiswa tentang cara memiliki makna hidup
yang bisa memuaskan keinginannya.
Mahasiswa mewujudkan potensi diri, aktivitas
diri dan evaluasi diri positif, untuk
memperoleh healthy spiritual self-esteem dan
menemukan makna hidup dibalik penderitaan
yang dihadapinya. Meaning-orientation
membantu mahasiswa tentang keinginan untuk
makna yang membuat mahasiswa mengalami
perkembangan positif dan penyembuhan aspek
sikap barunya. Mahasiswa memiliki kapasitas
untuk mengubah aspek-aspek hidup yang
negatif menjadi sesuatu yang positif dan
konstruktif.
Paparan di atas, memberikan suatu hasil
yang menggembirakan dari keterlaksanaan
logo konseling website mampu memenuhi
kebutuhan penanganan yang diperlukan
mahasiswa. Mahasiswa mampu mengeksplor
dan mengidentifikasikan permasalahan low
spiritual self-esteem yang dialami. Logo
konseling website membantu mahasiswa
keluar dari keterpurukan hidup dan
memperoleh healthy spiritual self-esteem.
PENUTUP
Logo konseling website didasarkan pada
keseimbangan nilai-nilai diri dan nilai-nilai
kemanusiaan mahasiswa, dalam rangka
memperbaiki low spiritual self-esteem. Dengan
itu, logo konseling website sebagai pendekatan
yang tepat untuk mengembangkan healthy
spiritual self-esteem, dengan tujuan dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahannya,
mengembangkan keyakinan inti seimbang,
mengembangkan asumsi berpikir positif,
mengembangkan harapan yang realistik,
mengembangkan evaluasi diri seimbang,
mengembangkan kepercayaan diri, dan
menemukan makna hidupnya.
Logo konseling website mampu
membantu mahasiswa memperbaiki low
spiritual self-esteem menjadi perilaku yang
positif dan konstruktif melalui email, chatting,
voice call dan video call. Hasil dari uji coba
logo konseling website menunjukkan
perubahan sikap mahasiswa meliputi tiga hal:
(1) mahasiswa menatap masa depan dengan
antusias bahwa hidup ini perlu diperjuangkan;
(2) menemukan makna hidupnya  melalui
potensi dirinya, melakukan pemisahan dan
transendensi diri serta memiliki integritas diri;
(3) makna hidup mengubah sikap mahasiswa
terhadap keadaan yang akan berubah, melalui
evaluasi diri untuk penyesuaian, instropeksi
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dan penerimaan nilai-nilai baru yang inovatif
dan konstruktif.
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